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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Bank X Persero Tbk, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gambaran likuiditas diukur dengan Loan to Deposit Ratio pada PT. Bank X Persero Tbk, periode 2001- 2008 cenderung mengalami fluktuatif dan rata – rata masih dalam standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 115%, likuiditas yang cenderung fluktuatif  dikarenakan oleh ketidak seimbangan perbandingan kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga, surat- surat berharga, dan kas, tingkat likuiditas yang yang rata- rata 46% menandakan bank mempunyai kelebihan dana dan tidak di salurkan pada kredit dan surat- surat berharga, sehingga pencapaian laba tidak optimal.

2. Gambaran laba pada PT. Bank X Persero Tbk, pada tahun 2001- 2004 cendrung mengalami kenaikan, kenaikan laba dikarenakan tingginya pendapatan bunga ditambah keuntungan kenaikan surat berharga, dan keuntungan penjualan surat berharga, disertai pemulihan penyisihan penghapusan atas komitmen, kontinjensi dan aktiva lain- lain, ditahun 2005 laba mengalami penurunan yang sangat drastis dikarenakan beban bunga yang sangat tinggi dan kenaikan surat- surat berharga mengalami kerugian, penghapusan aktiva produktif dan tingginya beban operasional, serta tingginya NPL, ditahun 2006-2008 laba cendrung mengalami kenaikan walaupun beban operasional dan penghapusan aktiva masih tinggi masih tinggi  akan tetapi diikuti dengan naiknya laba, pendapatan lainnya dan pemulihan penyisihan penghapusan atas komiten yang menyebabkan laba mengalami kenaikan yang sangat signifikan, tingginya pemulihan penyisihan penghapusan atas komiten dikarenakan adanya restrukturisasi, pelunasan maupun penagihan dan kebijakan Perkreditan dan Prinsip-Prinsip Penyaluran Kredit yang lebih selektif sehingga  penghapusan aktiva produktif bisa dikurangi dan tingkat NPL bisa ditekan.
3. Nilai r yang positif dan berada pada intepretasi nilai korelasi 0.20 - 0.399 serta memiliki nilai sebesar 0,215 yang artinya meskipun hubungan likuiditas terhadap laba mempunyai hubungan positif namun hubungan tersebut dalam penelitian ini lemah, terbukti dari nilai korelasi sebesar 0,215 dilihat dari tabel Interprestasi nilai Koefisien korelasi berada pada kelompok nilai r yang rendah Dan nilai  ttabel > thitung dari uraian di atas menunjukan Bahwa likuiditas tidak berpengaruh negatif terhadap laba, selain itu juga berarti hubungan yang terjadi merupakan hubungan yang tidak signifikan.
5.2 Saran

1. Nilai likuiditas yang fluktuatif menjadi catatan untuk pihak bank agar dapat mengatur likuiditasnya pada tahap yang diinginkan sehingga antara kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga bisa terus dijaga pada tahap yang diinginkan, dengan terus meningkatya  kredit yang diberikan mempunyai resiko kredit bermasalah (NPL) dan terus meningkatnya total dana pihak ketiga mengakibatkan beban bunga yang harus diberikan kepada deposan terus meningkat kedua hal tersebut merupakan beban yang harus ditanggung oleh bank, sehingga untuk mengantisipasinya adalah dengan terus menjaga likuiditas pada level ideal dan sesuai dengan kondisi perekonomian agar bank tidak kesulitan untuk memenuhi likuidtasnya.
2.  Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang berhubungan dengan likuiditas dapat dicari bagaimana pengaruh likuiditas terhadap NPL atau pengaruh likuiditas terhadap beban bunga atau pendapatan bunga yang dihubungkan dengan faktor penilaian kesehatan bank. Selain itu sampel yang diambil dapat diperluas baik dari jenis bank maupun dari tahun-tahun yang ditelaah sehingga hasil penelitian yang di peroleh dapat lebih akurat.
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